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ABSTRACT 

This research was conducted based on preliminary observations in which the 
researcher found that the badminton learning process at SMAS Buq’atun 
Mubarakah Darul Aman Gombara Makassar had not yet utilized interactive learning 
media, and was still dominated by conventional teaching methods. The objectives 
of this research are: (1) To identify the need for the development of badminton 
tutorial videos, (2) To design a badminton tutorial video that aligns with students' 
learning needs, and (3) To determine the validity and practicality level of the 
developed video. This research used the Research and Development (R&D) 
method with the 4D development model (Define, Design, Develop, and 
Disseminate). Data collection techniques used were questionnaires and 
documentation. The study involved 30 students and 1 physical education teacher. 
The results of the study are as follows: (1) In the define stage, the needs analysis 
indicated that students required audiovisual-based learning to better understand 
basic badminton techniques. (2) In the design stage, the tutorial video was 
developed by incorporating relevant content such as text, images, and video 
demonstrations based on the identified needs. (3) In the development stage, alpha 
testing showed that expert validation resulted in a score categorized as very valid. 
Media experts rated the video as highly appropriate, and content experts gave a 
score of 92%, placing it in the "very good" category. Beta testing in the small group 
trial yielded a practicality score of 90.1% (very practical), while the large group trial 
reached 96% (very practical). Additionally, feedback from the subject teacher also 
indicated the video tutorial was "very practical" for use in the learning process. 

Keywords: tutorial video, media development, badminton skills, physical education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti merujuk dari observasi awal di mana peneliti 
menemukan fakta bahwa pembelajaran bulutangkis di SMAS Buq’atun Mubarakah 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar belum memanfaatkan media 
pembelajaran interaktif dan masih didominasi oleh metode pembelajaran 
konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui tingkat kebutuhan 
pengembangan video tutorial pembelajaran bulutangkis, (2) Mendesain video 
tutorial sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa, dan (3) Mengetahui tingkat 
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validitas serta kepraktisan video yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D 
(define, design, develop, disseminate). Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 30 siswa dan 1 guru mata 
pelajaran PJOK. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tahap define, analisis 
kebutuhan menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran berbasis 
audiovisual untuk memahami teknik dasar bulutangkis secara lebih baik. (2) Tahap 
design, dilakukan pengembangan video dengan merancang konten berupa teks, 
gambar, dan demonstrasi gerakan teknik dasar sesuai kebutuhan siswa. (3) Tahap 
develop, uji alpha menunjukkan bahwa validasi dari ahli media dan ahli materi 
memberikan hasil dengan kategori sangat baik, di mana ahli materi memberikan 
skor sebesar 92%. Video dinyatakan layak untuk diuji coba di lapangan. Uji beta 
melalui kelompok kecil memperoleh skor kepraktisan sebesar 90,1% (sangat 
praktis) dan kelompok besar sebesar 96% (sangat praktis). Tanggapan guru PJOK 
juga menunjukkan bahwa media ini berada pada kategori sangat praktis. 

Kata kunci: video tutorial, pengembangan media, keterampilan bulutangkis, 
pendidikan olahraga. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Rohani (2020), video tutorial merupakan rangkaian gambar hidup 

yang disusun dalam bentuk audiovisual yang bertujuan untuk menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik secara jelas dan menarik. 

Sementara itu, menurut Samsudin et al. (2023), video tutorial adalah bentuk media 

pembelajaran yang sangat efektif karena dapat menampilkan demonstrasi gerakan 

secara visual dan audio, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi 

secara utuh. Penggunaan video tutorial dalam proses pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga dapat membangun motivasi dan 

minat belajar peserta didik. 

Adapun menurut Adisasongko (2020:45), media video memiliki keunggulan 

dibanding media pembelajaran konvensional karena mampu menyajikan materi 

dalam bentuk visual dinamis, memperlihatkan proses yang sulit dijelaskan secara 

lisan, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel. 

Dalam konteks pembelajaran olahraga, khususnya bulutangkis, media video sangat 

bermanfaat karena dapat menunjukkan gerakan teknik dasar secara langsung dan 

berulang, yang membantu siswa mengamati serta menirukan dengan lebih akurat. 

Setelah dilakukan observasi awal oleh peneliti di SMAS Buq’atun Mubarakah 

Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran bulutangkis di sekolah tersebut masih menggunakan metode 

konvensional tanpa dukungan media pembelajaran yang interaktif. Hal ini 

menyebabkan banyak siswa kesulitan memahami teknik dasar permainan 

bulutangkis seperti cara memegang raket, servis pendek dan panjang, pukulan lob, 

serta posisi kaki yang benar saat melakukan pukulan. Keterbatasan sarana dan 

prasarana, termasuk tidak tersedianya lapangan tertutup (indoor), juga menjadi 

kendala yang menghambat efektivitas proses pembelajaran. 

Salah satu inovasi yang dianggap tepat untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pengembangan video tutorial pembelajaran bulutangkis. Video ini 

dirancang untuk memberikan variasi pembelajaran yang menarik, mudah diakses, 

dan dapat digunakan baik oleh guru maupun siswa secara mandiri, bahkan di luar 

jam pelajaran. Dengan adanya media ini, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 
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siswa lebih termotivasi, dan keterampilan bermain bulutangkis dapat ditingkatkan 

secara signifikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan, pengembangan video 

tutorial pembelajaran bulutangkis sangat penting dilakukan sebagai bentuk inovasi 

pembelajaran yang mampu menunjang kegiatan ekstrakurikuler secara optimal. 

Selain memberikan kemudahan dalam memahami teknik dasar permainan, media ini 

juga mendukung guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik, 

mendampingi siswa selama proses latihan, serta mengevaluasi hasil belajar secara 

efisien. Dengan demikian, video tutorial menjadi solusi pembelajaran modern yang 

selaras dengan tuntutan pendidikan abad 21 yang berbasis teknologi. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di SMAS Buq’atun Mubarakah Pondok Pesantren 

Darul Aman Gombara Makassar, dengan subjek penelitian yaitu siswa SMAS 

Buq’atun Mubarakah kelas X yang berjumlah 30 siswa, serta 1 orang guru mata 

pelajaran PJOK. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

(research and development). Penelitian jenis ini digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu serta menguji keefektifan dan kepraktisan dari produk tersebut 

(Sugiyono, 2018). Untuk menghasilkan produk yang tepat guna, diperlukan analisis 

kebutuhan yang mendalam, dan untuk memastikan produk tersebut efektif 

digunakan di masyarakat, maka dilakukan pengujian terhadap kelayakan dan 

kepraktisan produk. 

Penelitian ini dikembangkan menggunakan model 4D (four-D), yaitu: Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebarluasan). Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop. 

Tahap pertama adalah define (pendefinisian). Tahapan ini membantu 

dalam menentukan dan menjelaskan kebutuhan serta mengumpulkan informasi 

tentang komponen yang akan dibuat dalam video tutorial. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kebutuhan siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan 

instruksional khusus. 

Tahap kedua adalah design (perancangan). Pada tahap ini ditentukan 

desain video tutorial yang akan dikembangkan berdasarkan informasi hasil tahap 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  
 

 
5   

define. Kegiatan meliputi pemilihan media, format video, dan pembuatan storyboard 

serta skenario awal video tutorial. 

Tahap ketiga adalah develop (pengembangan). Pada tahap ini dilakukan 

pengembangan perangkat video tutorial berdasarkan hasil rancangan sebelumnya. 

Proses ini mencakup produksi video, pembuatan instrumen validasi, serta 

pelaksanaan uji validasi oleh ahli media dan ahli materi. Selain itu, dilakukan juga uji 

coba produk pada siswa untuk melihat tingkat kepraktisan media. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 

(kuesioner). Angket digunakan untuk memperoleh data validasi dari ahli media dan 

ahli isi/materi guna menilai kevalidan produk video. Selain itu, digunakan pula angket 

penilaian kepraktisan yang diberikan kepada siswa. Angket respon siswa diberikan 

dua kali, yaitu pada uji coba kelompok kecil dengan tujuan memperoleh masukan 

perbaikan produk, dan pada uji coba kelompok besar untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan produk. Guru mata pelajaran PJOK juga diberikan angket untuk menilai 

kepraktisan video tutorial sebagai media pembelajaran. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review ahli media dan ahli materi yang 

berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran. Data ini digunakan sebagai dasar 

untuk merevisi produk agar lebih layak digunakan. 

Sementara itu, analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data 

dari angket respon siswa dan guru dalam bentuk persentase. Instrumen penelitian 

menggunakan dua jenis skala, yaitu skala Likert untuk menilai kualitas media, dan 

skala Guttman untuk mengukur tanggapan praktis atau tidaknya produk. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung presentase adalah sebagai berikut: 

Persentase = 
∑(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 ×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛) 

𝑁×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
X 100% 

      = 
981

8 ×136
 × 100% = 90,2% 

 Keterangan: 

• ∑ = jumlah total skor yang diperoleh 
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• N = jumlah responden 

• Bobot tertinggi = skor tertinggi pada skala yang digunakan 

Dengan pendekatan ini, hasil penelitian dapat menunjukkan sejauh mana 

video tutorial pembelajaran bulutangkis yang dikembangkan layak dan praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

C. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Buq’atun Mubarakah Pondok Pesantren 

Darul Aman Gombara Makassar dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa dan 1 

guru mata pelajaran PJOK. Pengembangan video tutorial pembelajaran bulutangkis 

dilakukan menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, 

Design, Develop, dan Disseminate. Berikut adalah uraian hasil penelitian 

berdasarkan setiap tahap: 

1. Hasil Identifikasi Kebutuhan (Tahap Define) 

Kebutuhan terhadap media pembelajaran berupa video tutorial 

diidentifikasi melalui angket yang diberikan kepada siswa dan guru. Hasil 

angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai teknik 

dasar bulutangkis dan merasa kesulitan belajar secara langsung tanpa bantuan 

media visual. 
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Tabel 1 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No Pertanyaan Skor 

1 Apakah anda paham teknik dasar bermain 
bulutangkis? 

110 

2 Bagaimana pendapat anda mengenai ketersediaan 
media video tutorial bulutangkis untuk mempelajari 
teknik dasar bulutangkis ? 

131 

3 Saya tertarik mempelajari Teknik dasar bermain 
bulutangkis? 

122 

4 Apakah menurut Anda penggunaan video tutorial 
dalam pelajaran bulutangkis tepat? 

136 

5 Saya lebih mudah memahami Teknik dasar bermain 
bulutangkis dengan mengamati video tutorial ? 

115 

6 Apakah media pembelajaran menggunakan video 
tutorial merupakan media yang menarik? 

128 

7 Saya lebih suka menggunakan video sebagai media 
belajar dibandingkan membaca buku ? 

121 

8 Apakah anda setuju pada bagian akhir perlu ada 
evaluasi untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disajikan? 

118 

            Jumlah 981 

 Persentase (%) 90,2% 
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Tabel 2  Hasil identifikasi kebutuhan guru untuk pengembangan Video Tutorial 

Bulutangkis 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 
Menurut Bapak/Ibu guru, apakah siswa kesulitan 

memahami olahraga Bulutangkis? 
1 

 

2 Menurut Bapak/Ibu guru, apakah siswa mudah merasa 

bosan selama jam Olahraga Bulutangkis? 
 

 

1 

3 
Apakah penggunaan video tutorial dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teknik dasar bulutangkis? 
1 

 

4 

Apakah video tutorial dapat membantu siswa 

mempelajari gerakan atau teknik yang sulit dilakukan 

secara langsung di kelas? 

1 

 

5 
Apakah peserta didik membutuhkan video tutorial untuk 

menunjukkan cara-cara yang benar dalam melakukan 

teknik bulutangkis? 

1  

6 
Apakah Bapak/Ibu guru membutuhkan media 

pembelajaran berbentuk video dalam proses 

pembelajaran? 

1 
 

7 
Apakah Bapak/Ibu guru membutuhkan media 

pembelajaran berbentuk video tutorial yang praktis 

digunakan? 

1 
 

8 
Apakah Bapak/Ibu guru tertarik menggunakan media 

pembelajaran berbentuk video dalam proses 

pembelajaran Olahraga Bulutangkis? 

1 
 

9 
Menurut Bapak/Ibu guru, Apakah dengan menggunakan 

video tutorial membuat proses pembelajaran olahraga 

bulutangkis lebih menyenangkan? 

1 
 

10 
Menurut Bapak/Ibu guru, Apakah dengan menggunakan 

video membuat siswa tidak mudah merasa bosan selama 

proses pembelajaran Olahraga Bulutangkis? 

1 
 

Skor 9 1 

Persentase (%) 90%  

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  
 

 
9   

 

 

 

2. Desain Media (Tahap Design) 

Desain video tutorial mencakup penyusunan storyboard, pemilihan 

teknik dasar bulutangkis sebagai konten, dan perekaman aktivitas bermain 

bulutangkis sesuai dengan tahapan teknik yang benar. Konten video meliputi: 

a. Tes Wall Volley 

b. Tes Serve Pendek 

c. Tes Serve Panjang 

d. Tes Clear / Lob 

3. Validasi Media (Tahap Develop) 

Validasi dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. 

Tabel 3 Validasi Ahli Media Terhadap Video Tutorial Bulutangkis 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Durasi Video   5 

2 Desain Video 5 

3 Kejelasan Suara 5 

4 Urutan Penyajian 5 

5 Bahasa yang digunakan Mudah Dimengerti 5 

6 Kualitas tampilan gambar 5 

7 Kualitas Video dan Audio 5 

8 Sudut Pengambilan video 5 

9 Pencahayaan 5 

10 Visualisasi 5 

 Jumlah  50 

 Persentase (%) 100% 
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Tabel 4 Validasi Ahli Materi/isi terhadap Video tutorial Bulutangkis 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Video tutorial yang dikembangkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin di capai 

5 

2 Ketepatan urutan dalam penyajian video tutorial 5 

3  Penggunaan bahasa indonesia secara baik dan 
benar 

5 

4 Ketetapan pemilihan kata atau redaksi 5 

5 Kefektifan bahasa yang digunakan dalam video 
tutorial  

( tidak berbelit-belit ) 

5 

6 Isi Video turotial sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik 

5 

7 Visualisasi gambar membuat materi lebih mudah 
dipahami peserta didik 

4 

 Jumlah 34 

 Persentase (%) 97,1% 

4. Uji Kepraktisan Media (Tahap Disseminate) 

a. Uji Kelompok Kecil (5 siswa) 

Tabel 5 Uji Kelompok Kecil 

     Skor   

No Respond
en 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 Siswa 1 5 5 5 5 4 5 5 

2 Siswa 2 5 4 5 5 4 5 5 

3 Siswa 3 5 4 5 5 5 5 5 

4 Siswa 4 5 5 4 5 5 4 4 

5 Siswa 5 5 4 4 4 5 5 4 

Jumlah 25 22 23 24 23 24 23 

Keseluruhan    164   
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Persentase (%)    82,0%   

 

b. Uji Kelompok Besar (25 siswa) 

Tabel 6 Uji Kelompok Besar 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Materi tentang Teknik dasar bermain 
bulutangkis lebih menarik dengan adanya video 
tutorial 

107 

2 Video tutorial yang diberikan membantu peserta didik  

memahami Teknik dasar bermain bulutangkis dengan 

baik 

112 

3  Seberapa efektif video tutorial ini dalam 
membantu peserta didik mempelajari teknik 
baru dalam bulutangkis 

108 

4 Bahasa yang digunakan dalam video tutorial 
mudah peserta didik pahami 

110 

5 Menuntun peserta didik memahami teknik dasar 
bermain bulutangkis 

110 

6 Peserta didik merasa tertarik dengan tampilan 
(bentuk dan warna) video tutorial bulutangkis 

110 

7 Melalui video tutorial, peserta didik dapat lebih 

mudah mengerti konsep-konsep yang sulit dalam 

belajar teknik dasar bermain bulutangkis 

111 

 Jumlah 768 

 Persentase (%) 98.0% 
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c. Tanggapan Guru PJOK 

Tabel 7 Angket Tanggapan guru Olahraga 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Media video ini kreatif 5 

2 Media video  ini inovatif 5 

3 Komunikatif (mudah dipahami serta menggunakan 
bahasa yang benar dan efektif) 

5 

4 Efektif dan efesien dalam penggunaan media video 
tutorial 

4 

5 Memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran 

5 

6 Mudah digunakan dan sederhana dalam 
pengoperasian 

5 

7 Unsur gambar/video mendukung materi, agar mudah 
dicerna oleh siswa 

5 

8 Materi disajikan secara unik agar menarik perhatian 
siswa 

5 

 Jumlah 39 

 Persentase (%) 97,5% 

D. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa video tutorial 

pembelajaran bulutangkis yang dikembangkan untuk menunjang 

pembelajaran keterampilan teknik dasar bulutangkis bagi siswa di SMAS 

Buq’atun Mubarakah. Produk dikembangkan menggunakan model 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate) dan telah melalui tahapan validasi 

serta uji kepraktisan. Berikut pembahasan dari setiap hasil penelitian: 

1. Kebutuhan Terhadap Media Pembelajaran 

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa baik siswa 

maupun guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang 

inovatif dan interaktif. Persentase kebutuhan dari siswa sebesar 

90,2% dan dari guru sebesar 90%, yang menunjukkan kualifikasi 
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sangat dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2012) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran keterampilan olahraga. 

Faktor-faktor seperti kurangnya penguasaan teknik dasar, 

keterbatasan waktu praktik, dan minimnya media bantu 

pembelajaran menjadi alasan kuat mengapa pengembangan media 

berbasis video diperlukan. Video tutorial menjadi solusi karena 

mampu menyajikan informasi secara visual dan berulang, yang 

sangat membantu dalam pembelajaran keterampilan motorik seperti 

bulutangkis. 

2. Validitas Produk Video Tutorial 

Validasi oleh ahli media menghasilkan skor 100%, 

sedangkan validasi ahli materi menghasilkan skor 97,1%, keduanya 

termasuk dalam kualifikasi sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

video tutorial yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan 

dari segi isi dan teknis. Validasi ini juga membuktikan bahwa desain 

media telah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran siswa dan 

sudah sesuai dengan kaidah pedagogik. 

Hasil ini mendukung teori Arsyad (2014) bahwa media video 

yang dikembangkan dengan memperhatikan aspek visual, durasi, 

kejelasan suara, serta alur penyampaian materi dapat mempercepat 

pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat prosedural atau 

keterampilan. 

3. Kepraktisan Media oleh Pengguna 

Berdasarkan hasil uji coba pengguna: 

a. Kelompok kecil (5 siswa): memperoleh skor 82% (Praktis) 

b. Kelompok besar (25 siswa): memperoleh skor 98% (Sangat 

Praktis) 
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c. Tanggapan guru PJOK: memperoleh skor 97,5% (Sangat Praktis) 

Hal ini menunjukkan bahwa media video tutorial sangat 

mudah digunakan dan diterima oleh pengguna. Kelebihan utama 

dari video ini adalah tampilannya yang menarik, isi materi yang 

terstruktur, suara narasi yang jelas, dan kemudahan akses melalui 

berbagai perangkat seperti laptop dan ponsel. 

Dengan demikian, media ini sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran mandiri maupun pendukung dalam 

proses pembelajaran tatap muka atau blended learning. Ini sejalan 

dengan pendapat Daryanto (2013) bahwa media pembelajaran yang 

baik harus memenuhi karakteristik self-instruction, self-contained, 

stand-alone, dan user-friendly. 

4. Kelebihan dan Tantangan Pengembangan 

Kelebihan dari video tutorial ini antara lain: 

a. Menyediakan pembelajaran visual dan praktik nyata teknik 

bulutangkis. 

b. Bisa diakses kapan saja dan di mana saja. 

c. Mendukung pembelajaran mandiri siswa di luar jam pelajaran. 

Namun demikian, tantangan yang dihadapi dalam proses 

pengembangan antara lain: 

a. Pengambilan video memerlukan waktu dan peralatan teknis. 

b. Penyusunan materi harus akurat dan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran keterampilan motorik. 

Dengan mengintegrasikan masukan dari ahli dan guru serta 

menguji respon langsung dari siswa, media ini berhasil 

disempurnakan hingga mencapai kualitas yang baik dan siap 

digunakan secara luas. 
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Media pembelajaran berupa video tutorial sangat dibutuhkan oleh 

siswa dan guru dalam pembelajaran bulutangkis. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru menyatakan 

kebutuhan yang tinggi terhadap media visual yang interaktif, dengan 

persentase kebutuhan siswa sebesar 90,2% dan guru 90%, yang 

tergolong dalam kategori sangat dibutuhkan. 

2. Video tutorial pembelajaran bulutangkis yang dikembangkan 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan persentase 100% dan 

oleh ahli materi sebesar 97,1%, keduanya termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

3. Hasil uji coba penggunaan menunjukkan bahwa video tutorial 

tersebut praktis dan mudah digunakan oleh siswa. Uji coba 

kelompok kecil memperoleh skor 82% (Praktis), uji kelompok besar 

memperoleh skor 98% (Sangat Praktis), dan tanggapan guru 

mencapai skor 97,5% (Sangat Praktis). Ini menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan sangat mendukung proses 

pembelajaran keterampilan olahraga, khususnya teknik dasar 

bulutangkis. 
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